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ABSTRAK 

Muna Azizah Zahra Tarigan. 2102090110. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Snowball Throwling Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V Di SDS 

Muhammadiyah 02 Medan”  

Penelitian ini secara spesifik meneliti pengaruh model pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap keaktifan belajar siswa kelas V-C di SDS Muhammadiyah 02 

Medan pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah 

kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS yang disebabkan oleh metode 

ceramah yang monoton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Snowball Throwing terhadap keaktifan belajar siswa. Model 

Snowball Throwing sendiri merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan siswa dalam membuat dan melempar bola kertas berisi pertanyaan 

terkait materi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimental, melibatkan 27 siswa kelas V-C SDS Muhammadiyah 02 

Medan. Data keaktifan belajar siswa dikumpulkan melalui observasi dan 

dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh positif model pembelajaran Snowball Throwing terhadap 

keaktifan belajar siswa. Keaktifan belajar siswa meningkat setelah diterapkannya 

model pembelajaran Snowball Throwing. Model ini mampu membuat siswa lebih 

aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian ini secara komprehensif 

mengkaji pengaruh model pembelajaran Snowball Throwling terhadap keaktifan 

belajar siswa kelas V-C di SDS Muhammadiyah 02 Medan pada mata pelajaran 

IPS. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

keaktifan belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwling. Hal ini didukung oleh data observasi yang menunjukkan perbedaan 

yang jelas antara tingkat keaktifan siswa sebelum dan sesudah intervensi.    

Kata Kunci : Model Pembelajaran Snowball Throwling, Keaktifan Belajar 

Siswa, Mata Pelajaran IPS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangatlah penting dalam meningkatkan kualitas seseorang dan 

mampu berpikir kritis,cerdas,dan rasional. Upaya peningkatan mutu pendidikan 

merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Hal ini kerena pendidikan di pandang sebagai suatu proses dimana 

seseorang memperoleh pengetahuan. 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dialami oleh setiap 

individu, tujuannya untuk mereka memahami, memiliki pemahaman yang lebih 

baik, serta tumbuh secara mental. Melalui pendidikan, peserta didik didorong 

untuk menjadi individu yang lebih kritis dalam berpikir. Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dengan tegas menyatakan bahwa 

pendidikan dasar merupakan tingkat awal yang akan menjadi dasar untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yanglebih tinggi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar di tingkat pendidikan selanjutnya (Rahma, 

2023). 

Pendidikan merupakan suatu proses menanamkan dan mengembangkan 

pada diri seseorangberupa pengetahuan yang luas. Pendidikan ditanamkan mulai 

sejak dini agar anak bisa membiasakan diri dan mengembangkan pola pikir anak. 

Tidak hanya pendidikan formal yang diberikan tetapi pendidikan non formal pun 
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tidak kalah penting untuk meningkatkan kreatifitas anak (Puspaningtyas et al., 

2021).  

Pada proses pembelajaran sebaiknya guru membawa siswa secara aktif dan 

komunikasi interaktif untuk mencapai tahap dimana siswa dapatmenguasai materi 

pelajaran di sekolah yang sudah memenuhi standar hasil belajar yang 

ditentukan.Siswa merupakan subjek dan objek dari kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan belajar atau proses pembelajaran  mengajar yaitu adanya interkasi antara 

guru dan siswa untukmemfasilitasi pembelajaran. Instruktur sangat penting untuk 

belajar karena mereka mengontrol bagaimana proses belajar mengajar dilakukan. 

Dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang efektif harus dimungkinkan untuk 

memberikan peluang kepada siswa agar dapat mewujudkan daya potensi dan 

aktivitasnya (Khamidah et al., 2023). Proses pengajaran sangat pentingdalam 

kegiatan pembelajaran karena untuk memperoleh tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran akan diperoleh ketika siswa dengan aktif berusaha mencapainya. 

Keaktifan siswa tersebut perlu dilihat dari segi fisik dan juga segi psikologis 

(Puspita sari et al., 2022). 

Keterlibatan siswa merupakan faktor penting keberhasilan pembelajaran. 

Secara umum keterlibatan siswa mengacu pada partisipasi aktif dalam berbagai 

kegiatan akademik dan ko-kurikuler atau yang berkaitan dengan sekolah, serta 

dedikasi untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Siswa yang antusias belajar lebih 

cenderung menginvestasikan waktu dan upaya untuk mencapai tujuan mereka 

(Tuerah et al., 2023).Keaktifan belajar siswa menjadi unsur yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Semakin aktif siswa dalam proses pembelajaran, 
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maka keberhasilan proses belajar dan ketercapaian tujuan pembelajaran menjadi 

semakin tinggi. Dalam proses pembelajaran, keaktifan belajar dapat dilihat dari 

adanya partisipasi kolaboratif antara guru dengan siswa (Fitria et al., 2023). 

Keaktifan belajar adalah  upaya  siswa  dalam  mengembangkan  potensi  

diri  melalui  serangkaian  proses  kegiatan  belajar, baik pembelajaran secara 

tatap muka maupun pembelajaran secara daring untuk mencapai tujuan belajar 

(Prasetyo & Abduh, 2021). Belajar aktif itu sangat diperlukan bagi siswa untuk 

bisa mendapatkan hasil belajar yangmaksimum. Belajar aktif atau keaktifan 

belajar merupakan salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru masuk 

kedalam otak siswa. Pembelajaran yang aktif itu adalah pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk selalu belajar secara aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswa sangat 

mendominasikan suatu pembelajaran tersebut dengan aktif. Dalam pembelajaran 

aktif ini siswa mampu turut serta dalam proses pembelajaran tidak hanya mental 

tetapi juga mampu melibatkan fisik (Kubo et al., 2018).  

Berdasarkan observasi awalyang dilakukan peneliti pada tanggal 11 

Desember 2024 dengan mewawancarai guru wali kelas V-C  SDS 

Muhammadiyah 02 Medan  yaitu Ibu Aulia atau dapat dilihat melalaui link video 

berikut https://youtu.be/DelUD-YoNsc?si=Fx1NqielWFNiCkE6. 

Masalah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : Masalah pertama 

berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan yaitu masih banyak siswa 

yang tidak terlibat aktif dalam proses pemebelajaran yang dibawakan oleh guru. 

Masalah yang kedua yaitu pada saat guru menjelaskan pembelajaran banyak siswa 

https://youtu.be/DelUD-YoNsc?si=Fx1NqielWFNiCkE6
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yang tidak menaruh perhatian mereka sepenuhnya pada guru. Banyak siswa 

melakukan kegiatan lain saat guru menjelaskan pelejaran seperti mengobrol 

dengan temannya Masalah yang ketiga yaitu kurangnya minat siswa dalam 

mengikuti pemebelajaran IPS. Sebagian siswa tidak tertarik untuk belajar atau 

mendengarkan materi. Masalah yang keempat yaitu sebagian siswa merasa takut 

untuk bertanya saat proses pembelajaran sehingga memilih berdiam diri dan 

menjadi pasif saat proses pembelajaran berlangsung. Masalah kelima siswa 

merasa takut untuk mengemukakan pendapatnya atau menjawab pertanyaan guru  

saat proses pembelajaran, hal ini terjadi karena siswa kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pendapatnya.  

Masalah- masalah diatas dapat terjadi karena metode atau cara mengajar 

yang dibawakan guru masih menggunakan metode ceramah, yang berpatokan 

pada buku paket pembelajaran sehingga membuat siswa merasa bosan pada saat 

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan tersebut, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang mampu mengkondisikan peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran serta dapat mengembangkan kreativitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Penulis memiliki salah satu cara dengan menerapkan 

model pembelajaran Snowball Throwling. Model pembelajaran Snowball 

Throwing atau biasa disebut dengan bola salju bergilirmerupakan model 

pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung 

bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara bergiliran di antara sesama 

aggota kelompok. Pada prinsipnya, model ini memadukan pendekatan 

komunikatif, integratif dan ketrampilan proses (Rahma, 2023).  
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Pembelajaran menggunakan modelSnowball Throwing ini melibatkan 

langsung peserta didik untuk belajar menemukan sesuatu melalui proses kerja 

ilmiah dan bermain melempar bola kertas berisi pertanyaan. Dalam proses belajar 

yang berlangsung dengan melempar bola ke beberapa teman, dan teman 

menjawab, merupakan aktivitas belajar yang seolah-olah bermain–main dengan 

teman (Hasibuan et al., 2021).  

Dengan menggunkan pembelajaran Snowball Throwling diharapkan dapat 

membuat  peserta didik aktif dalam mengikuti pelajaranmata pelajaran IPS. Model 

Ini juga diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, melatih siswa dalam memahami 

materi pembelajaran,tidak merasa bosan dan siswa akan merasa lebih senang 

mengikuti proses pembelajaran karena dengan metode ini siswa akan belajar 

sambil bermain.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwling Terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas V Di SDS Muhammadiya 02 Medan”. Penelitian ini secara 

spesifik meneliti pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas V-C di SDS Muhammadiyah 02 Medan pada mata 

pelajaran IPS. Penelitian lain dengan judul serupa mungkin memiliki fokus yang 

lebih luas atau konteks yang berbeda, seperti jenjang pendidikan yang berbeda, 

mata pelajaran lain, atau lokasi penelitian yang berbeda. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh beberapa identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik tidak aktif dan merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran 

2. Proses pembelajaran masih menggunakan model ceramah dan tanya 

jawab serta hanya berfokus menggunakan buku pelajaran. 

3. Kurangnya keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

4. Siswa lebih memilih berdiam diri dan menjadi pasif saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

5. Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya 

1.3 Batasan Masalah 

Dari masalah-masalah yang sudah diidentifikasi diatas. Maka batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Snowball Throwling 

diterapkan pada siswa kelas V-C di SDS Muhammadiyan 02 Medan mata 

pelajaran IPS. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan masalah 

itu yaitu : 

1. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas 

sebelum menggunakan model pembelajaran snowball trhowling? 

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS sesudah 

menggunakan model pembelajaran snowball trhowling? 
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3. Apakah terdapat pengaruh modelpembelajaran Snowball Trhowling 

terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas V SDS 

Muhammadiyah 02 Medan? 

1.5 Tujuan penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V 

SDS Muhammadiyah 02 Medan sebelum diterapkan model pembelajaran 

Snowball Throwling. 

2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V 

SDS Muhammadiyah 02 Medan sesudah diterapkan model pembelajaran 

Snowball Throwling. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball 

Throwlingterhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V 

SDS Muhammadiyan 02 Medan. 

1.6 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk melihat pengaruh hasil 

belajar IPS  melalui model pembelajaran Snowball Throwling. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan hasil belajar dalam 

pembelajaran IPS 
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b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

sumber data dalam merumuskan pendekatan pembelajaran yang 

terbaik untuk peserta didik. 

c. Bagi sekolah, memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya 

meningkatkan keaktifan belajar pada siswa. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah 

satu sumber referensi untuk menunjang kegiatan penelitian lain 

yang relevan. 

3. Manfaat Bagi Guru 

a. Guru dapat mengenal berbagai model pembelajaran yang efektif 

dan relevan untuk diterapkan di kelas. 

b. Meningkatkan Kemampuan Memilih Model Pembelajaran, guru 

dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, materi pelajaran, dan tujuan pembelajaran. 

4. Manfaat Bagi Peneliti 

a. Sebagai alat untuk membangun pengetahuan dan memproleh hasil 

atau penemuan dari kegiatan penelitian agar bisa dikembangkan, 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Peneliti dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam 

merancang penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

menulis laporan penelitian.  
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.2.1. Model Pembelajaran  

2.1.1.1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model-model Belajar dan pembelajaran selalu mengalami perubahan 

sesuaiperkembangan zaman dan perubahan transformasi sosial oleh karena waktu 

selalu mengarah ke depan. Sekalipun demikian, hakikat dan keberadaan 

pembelajaran tidak terlepas dari murid, guru dan konteksnya. Pada prinsipnya, 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara murid dan guru serta seluruh 

konteks keberadaan dan kehidupan murid dan guru. Model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentukkurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat 

dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya (Mirdad & Pd, 2020). 

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah- langkah 

pembelajaran tertentu yang diterapkan dan dilaksanakan agar tujuan atau 

kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat dicapai dengan lebih 

efektif dan efisien (Inayah A.M et al., 2023). Model pembelajaran adalah 

keseluruhan rangkaian kegiatan penyajian materi pembelajaran yang meliputi 

segala aspek, baik sebelum, dan sedang, maupun sesudah terjadinya proses 
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dengan segala fasilitas yang terkait 

dengan pembelajaran. Fasilitas tersebut baik digunakan secara langsung atau tidak 

langsung dalam proses pembelajaran (Rohana, n.d.). Model pembelajaran adalah 

serangkaian sajian bahan ajar mulai dari pra pembelajaran, saat pembelajaran, dan 

sesudah pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru serta fasilotas yang 

digunakan selama pembelajaran (Suri Andary & Syamsul Arif, 2023). 

Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan model pembelajaran 

merupakan petunjukbagi pendidik dalam merencanakan pembelajaran di kelas, 

mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, sampai 

alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelajaran. 

2.1.2. Model Pembelajaran Snowball Throwling 

2.1.2.1. Pengertian Model Snowball Throwling 

Metode Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Snowball artinya bola salju sedangkan Throwing artinya melempar. 

Snowball Throwing dapat diartikan sebagai metode pembelajaran yang 

menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola 

kemudian dilemparkan secara bergiliran di antara sesama anggota kelompok. 

(Manalu et al., 2022). 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran 

yang membentuk peserta didik dalam beberapa kelompok, masing- masing 

kelompok menentukan ketua kelompok untuk menerima tugas dari pendidik. 

Masing-masing peserta didik membuat pertanyaan pada selembaran kertas yang 
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dibentuk seperti bola, kemudian bola tersebut dilemparkan ke peserta didik yang 

lain untuk menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya. (Purba et al., 2023).  

Snowball Throwing adalah suatu metode pembelajaran yang diawali 

dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat 

tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang 

dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa yang lain, dimana 

masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diterima. Sehingga 

membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat maupun 

pertanyaan yang diajukan temannya (Yampap & Kaligis, 2022).  

Snowball Throwing merupakan sebuah cara dalam menyajikan materi 

pembelajaran yang didalamnya peserta didik dapat membentuk beberapa 

kelompok secara acak, kemudian masing-masing kelompok dapat memilih ketua 

kelompok untuk memperoleh penugasan dari guru. Selanjutnya, peserta didik 

secara individu mempersiapkan pertanyaan yang ditulis dalam kertas dan 

membentuk kertas seperti bola. Kertas yang sudah berbentuk bola dapat 

dilemparkan ke peserta didik lain untuk menjawab pertanyaan yang ada pada 

kertas berbentuk bola tersebut (Aziz & Zakir, 2022).  

Model snowball throwing merupakan model pembelajaran yang dirancang 

seperti permainan. Pelaksanaan model ini yaitu membentuk kelompok-kelompok 

yang dalam satu kelompok terdapat 4-5 siswa kemudian para siswa menuliskan 

pertanyaan yang bersangkutan dengan materi, pertanyaan tersebut ditulis pada 

secarik kertas kemudian dibentuk menyerupai sebuah bola lalu bola kertas 

dilempar dari siswa satu ke siswa yang lain kemudian siswa diberi kesempatan 
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untuk mengambil bola yang terjatuh di sekitarnya dan menjawab pertanyaan yang 

tertulis di kertas yang mereka ambil (Dewi et al., 2020). 

Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahawa 

Model pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil untuk meningkatkan 

interaksi dan keberanian mereka dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Proses dimulai dengan pembentukan kelompok, di mana ketua kelompok 

menerima tugas dari pendidik. Setiap peserta didik menulis pertanyaan pada 

kertas yang digulung menjadi bola dan dilemparkan kepada teman sekelompok 

untuk dijawab. Model ini mendorong kolaborasi aktif dan partisipasi siswa, serta 

meningkatkan keterampilan dalam mengemukakan pendapat dan menjawab 

pertanyaan.  

2.1.2.2. Langkah-Langkah  Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut (Maisa & Farida, 2021) langkah-langkah model pembelajaran  

Snowball Throwing yaitu:  

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2. Guru membentuk beberapa kelompok dan memanggil masing-masing dari 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi. 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya , kemudian 

ketua kelompok menjelaskan materi yang telah disampaikan guru kepada 

temannya. 
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4. Lalu masing-masing peserta didik diberi oleh guru satu lembar kertas, 

untuk menuliskan sebuah pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain kurang lebih 15 

menit. 

6. Setelah peserta didik mendapatkan bola/ pertanyaan lalu diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas yang berbentuk bola tersebut. 

7. Penutup. 

Menurut (Hasibuan et al., 2021) langkah-langkah model pembelajaran 

Snowball Throwing yaitu:  

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, dan KD yang ingin 

dicapai.  

2. Guru membentuk siswa berkelompok, lalu memangil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.  

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya.  

4. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok.  
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5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama kuang lebih 5 menit.  

6. Setelah siswa dapatsatu bola/ satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7. Evaluasi. 

8. Penutup.  

Menurut (Yampap & Kaligis, 2022) langkah-langkah model pembelajaran 

Snowball Throwing yaitu:  

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.  

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masng-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

3. Setelah dijelaskan masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada teman- temannya. 

4. Selanjutnya masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5. Kemudian siswa menentukan kelompok mana yang melempar terlebih 

dahulu, lalu kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain secara bersamaan. 
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6. Setelah siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7. Evaluasi  

8. Penutup 

Langkah-langkah Model PembelajaranSnowball Throwing(Andary & 

Syamsul, 2023)yaitu: 

1. Guru membentuk kelompok.  

2. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok, kemudian menjelaskan 

materi yang diajarkan kepada masing-masing ketua kelompok. 

3. Setiap ketua kelompok, menjelaskan kepda teman-temannya mengenai apa 

yang telah disampaikan oleh guru sbelumnya. 

4. Setiap kelompok diberikan kertas 

5. Kertas yang telah diberkan diisi pertanyaan mengenai materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok, lalu dibentuk menjadi sebuah bola dan 

dilemparkan kepada siswa lain 

6. Siswa yang mendapatkan bola yang telah dilemparkan, dipersilahkan 

untuk mejawab pertanyaan yang terdapat dalam kertas tersebut. 

2.1.2.3. Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut (Simanjuntak et al., 2023) kelebihan model pembelajaran Snowball 

Throwingyaitu :  

a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti 

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 
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b. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan kepada siswa 

lain. 

c. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak 

tahu soal yang dibuat oleh temanya seperti apa. 

d. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

e. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung 

dalam praktik.  

f. Pembelajaran menjadi lebih efektif.  

g. Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai. 

Menurut (Maisa & Farida, 2021) model pembelajaran Snowball Throwing 

memiliki kelebihan yaitu : 

a. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber 

pada materi yang diajarkan serta saling memberi pengetahuan. 

b.  Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang materi 

pelajaran yang di pelajari. 

c.  Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan 

pertanyaan kepada teman lain maupun guru. 

d. Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan 

baik. 

e. Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topic yang 

sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 

f. Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya. 
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g. Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan 

pemecahan suatu masalah. 

h. Siswa akan memahami makna tanggung jawab dan siswa akan menerima 

keragaman atau heterogenitas suku, social, budaya, dan bakat. 

2.1.2.4.  Kelemahan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut (Rahma, 2023) Model Pembelajaran Snowball Throwing memiliki 

kelemahan sebagai berikut : 

a. Tercipta kelas yang kurang kondusif. 

b. Adanya peserta didik yang bergantung pada peserta didik lain. 

c.  Dimungkinkan timbul salah persepsi pada materi yang dijelaskan oleh 

guru kepada ketua kelompok. 

Menurut (Simanjuntak et al., 2023) kelemahan dari Model Pembelajaran 

Snowball Throwing sebagai berikut : 

a. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi 

sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dari soal 

yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan 

atau seperti contoh soal yang telah diberikan . 

b.  Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 

menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga 

diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi 

pembelajaran. 

c. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok siswa saat 

berkelompok sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk 
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kerja sama. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk 

menambahkan pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok. 

d.  Memerlukan waktu yang panjang.  

e. Murid yang nakal cenderung membuat onar.  

f. Kelas seringkali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 

2.1.3. Keaktifan  Belajar 

2.1.3.1. Pengertian Keaktifan Belajar 

Keaktifan adalah rangkaian keterlibatan dalam suatu kegiatan yang tidak 

dapat dipisahkan antara perbuatan fisik ataupun mental seseorang dalam merespon 

sesuatu. Keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran bukan hanya 

keterlibatan siswa secara fisik berupa tindakan atau perlakuan tertentu saja, 

melainkan juga keterlibatan aktif secara mental, emosi dan pikiran melalui bentuk 

proses menganalisa menganalogi, mengkomparasi, menghayati selama proses 

pembelajaran (Prayitno, 2022).  

Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan dalam pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang berarti giat. Keaktifan belajar 

merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya terlibat 

secara intelektual dan emosional sehingga siswa betul-betul berperan dan 

berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar, sehingga keaktifan belajar 

siswa adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang menuntut siswa terlibat 

aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengubah 

tingkah laku siswa (Pour et al., 2018).  
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Keaktifan belajar siswa adalah keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran baik itu berupa fisik, intelektual, emosional, maupun mental. Dalam 

proses pembelajaran, siswa dituntut untuk ikut terlibat secara aktif sehingga dapat 

membuat kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa menjadi lebih baik 

(Ardana et al., 2022). Keaktifan belajar adalah  upaya  siswa  dalam  

mengembangkan  potensi  diri  melalui  serangkaian  proses  kegiatan  belajar, 

baik pembelajaran secara tatap muka maupun pembelajaran secara daring untuk 

mencapai tujuan belajar (Prasetyo & Abduh, 2021). 

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 

berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan Belajar 

yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun 

psikis. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar 

yang harus dipahami, dan dikembangkan setiap guru dalam proses pembelajaran. 

Sehingga keaktifan siswa perlu digali dari potensi-potensinya melalui aktivitasnya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Wali et al., 2020). 

Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

keaktifan belajar merupakan keaktifan belajar siswa mencakup keterlibatan fisik, 

intelektual, emosional, dan mental dalam proses pembelajaran. Keaktifan ini 

penting untuk keberhasilan belajar karena melibatkan siswa dalam berbagai 

aktivitas yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga berpikir, menganalisis, dan 

merespons materi secara emosional dan mental. Keaktifan belajar berperan dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, serta 

mempengaruhi perubahan perilaku yang positif. Oleh karena itu, keaktifan siswa 
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harus digali dan dikembangkan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang optimal, baik dalam pembelajaran tatap muka maupun daring. 

2.1.3.2. Bentuk-Bentuk Keaktifan Belajar 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Karena itu setiap 

siswa perlu mendapatkan bimbingan belajar yang berbeda pula sehingga seluruh 

siswa dapat berkembang seuai dengan tingkat kemampuanya. Keaktifan siswa 

dapat kita lihat dari keterlibatan siswa dalam setiap proses pembelajaran, seperti 

pada saat mendengarkan penjelasan materi, berdiskusi, membuat laporan tugas 

dan sebagainya. 

Menurut (Prayitno, 2022) keaktifan belajar siswa dapat dilihat dalam hal:  

1. Turut serta dalam mengerjakan tugas belajarnya. 

2. Terlibat dalam proses pemecahan masalah. 

3. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang sedang dihadapi. 

4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah. 

5. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.  

6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 

7. Memanfaatkan kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 

dihadapi. 

Menurut (Puspita et al., 2022) keaktifan belajar dapat dilihat dalam hal: 

1. Ikut serta terlibat mengerjakan tugasnya dalam belajar. 
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2. Bertanya mengenai persoalan yang belum dipahami kepada guru atau 

temannya. 

3. Mencari banyak informasi dalam memecahkan masalah yang di 

hadapinya.  

4. Melakukan diskusi kelompok yang guru arahkan.  

5. Menilai keterampilan dan hasil-hasil yang didapatkannya.  

6. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sama. 

7. Menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau 

persoalan yang dihadapinya.  

Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran seperti turut sertanya dalam 

mengerjakan tugas, terlibat dalam diskusi proses pemecahan masalah, bertanya 

kepada teman atau guru apabila tidak memahami materi, dan mampu 

mempresentasikan hasil laporan(Prasetyo & Abduh, 2021).  

2.1.3.3. Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi KeaktifanBelajar 

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi keaktifan belajar siswa. 

Menurut (Tuerah et al., 2023) faktor yang dapat memengaruhi kekatifan belajar 

siswa yaitu: 

1. Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

seperti Keadaan fisik (panca indera) dan keadaan fisik merupakan variabel 

fisiologis. Kondisi indera ketika berfungsi dengan baik termasuk dalam 

keadaan fisik (indera) dalam situasi ini. Mata, telinga, hidung, mulut, dan 
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kulit termasuk panca indera. Mata dan telinga adalah dua indra dalam 

lingkungan pendidikan yang paling krusial.  

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

seperti: 

a. Faktor Non-sosial. Institusi pendidikan memegangperanan penting 

dalam kegiatan pendidikan peserta didik. Fasilitas yang dimaksud 

antara lain akses ke buku pelajaran perpustakaan, tersedianya alat tulis 

pribadi, kamar mandi atau wc yang bersih, dan papan tulis di ruang 

kelas yang dibersihkan setelah proses pembelajaran berakhir. Fasilitas 

yang memadai diperlukan untuk pembelajaran siswa yang efektif. 

b. Faktor sosial. Teman sebaya adalah elemensosial yang mencegah 

siswa terlibat dalam pembelajaran aktif. Kehadiran teman dalam 

konteks ini mengacu pada teman sekelas (teman sebaya), yang 

mengedarkan dan mendorong siswaain untukberkomunikasi saat siswa 

tersebut sedang belajar. 

Menurut (Izzah et al., 2022) faktor-faktor yang dapat memengaruhi keaktifan 

belajar peserta didik yaitu: 

1. Kondisi siswa, faktor mengenai kondisi siswa dapat memicu keaktifan 

siswa selama pembalajaran. 

2. Mengenai kecemasan siswa selamaproses pembelajaran. Banyak dari 

siswa berpendapat bahwasannya mereka kurang percaya diri dalam 

bertanya, menyampaikan pendapat, dan juga menjawab pertanyaan 

langsung dari gurunya. Siswa cenderung memilih diam, dan beranggapan 
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takut akan diejek teman atau dimarahi guru ketika salah menjawab 

pertanyaan dan juga berpendapat di kelas. 

3. Motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa sebelum pembelajaran 

dimulai sangat berperan penting untuk memicu keaktifan 

siswa.Merangsang pembelajaran siswa dengan memberi motivasi belajar 

sangatlah penting. 

4. Lingkungan belajar siswa. Sebagian siswa meras terganggu dengan 

lingkungan dan kondisi belajar mereka yang mana bisa jadi tidak kondusif, 

sehingga membuat siswa tidak nyaman.  

Menurut (Rahmadani et al., 2023) faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

keaktifan siswa yaitu: 

1. Faktor fisiologis siswa yaitu faktor yang merujuk pada kondisi fisik siswa 

yang sangat mempengaruhi kemampuannya untuk aktif dalam proses 

belajar. 

2. Faktor psikologis merupakan aspek internal yang sangat mempengaruhi 

bagaimana siswa berinteraksi dengan proses belajar. Faktor-faktor ini 

berkaitan dengan pikiran, perasaan, dan sikap siswa terhadap 

pembelajaran. 

2.1.3.4. Indikator Keaktifan Belajar Siswa 

Menurut (Prayitno, 2022) indikator keaktifan belajar siswa yaitu: 

1. Visual activities (kegiatan-kegiatan visual) meliputi membaca, 

mengamatieksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain 

bekerja atau bermain. 
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2. Oral activities (kegiatan-kegiatan lisan) meliputi mengemukakan suatu 

faktamenghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 

saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 

3. Listening activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan) meliputi 

mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dan sebagainya. 

4. Writing activities (kegiatan-kegiatan menulis) meliputi menulis cerita, 

karangan, laporan, tes, angket, menyalin, dan sebagainya. 

5. Drawing activities (kegiatan-kegiatan menggambar) meliputi 

menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola, dan sebagainya. 

6. Motor activities (kegiatan-kegiatan motorik) meliputi melakukan 

percobaan, membuat konstruksi model, bermain, berkebun, memelihara 

binatang, dan sebagainya. 

7. Mental activities (kegiatan-kegiatan mental) seperti merenungkan, 

mengingat, memecahkan masalah, manganalisis, mengambil keputusan, 

dan sebagainya. 

8. Emotional activities (kegiatan-kegiatan emosional) seperti menaruh minat, 

merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup, dan sebagainya. 

Menurut (Prasetyo & Abduh, 2021) indikator keaktifan belajar siswa yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ketikakegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta 

melaksanakan tugas belajarnya. 

2. Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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3. Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak 

memahami materi atau menemui kesulitan. 

4. Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk 

pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya. 

5. Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 

6. Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperolehnya. 

7. Siswa belatih memecahkan soal atau masalah. 

8. Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 

dihadapinya. 

Menurut (Ula & Jamilah, 2023) indikator keaktifan belajar siswa sebagai 

berikut: 

1. Turut serta melaksanakan tugas belajar. 

2. Terlibat dalam pemecahan masalah. 

3. Bertanya kepada teman atau guru. 

4. Mencari informasi. 

5. Melakukan diskusi kelompok. 

6. Menilai kemampuan diri. 

7. Berlatih memecahkan masalah. 

8. Menerapkan informasi yang diperoleh. 
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2.1.4. Ilmu Pendidikan Sosial 

2.1.4.1. Pengertian Ilmu Pendidikan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari social studies. Bahwa 

socialstudies merupakan ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan 

pendidikan meliputi aspek-aspek ilumu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik, 

sosiologi, antropologipsikologi, ilmu geografi dan filsafat yang dalam prakteknya 

dipilih untuk tujuan pembelajaran disekolah (Febriani, 2021). Ilmu Pengetahuan 

Sosial dalam pendidikan merupakan suatu konsep yang mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial dalam rangka membentuk dan 

mengembangkan pribadi warga negara yang baik, juga telah menjadi bagian dari 

wacana kurikulum dan sistem pendidikan di Indonesia, dan merupakan program 

pendidikan sosial pada jalur pendidikan sekolah (Septiani & Widda Djuhan, 

2021). 

Pembelajaran IPS ialah salah satu mata pelajaran yang diberikan untuk 

semua jenjang pendidikan dimulai dari tingkat SD, SMP dan SMA. Ilmu IPS 

merupakan perwujudan dari nilai-nilai sosial yang ada didalam masyarakat dan 

dikembangkan nilai-nilai tersebut di sekolah. Seharusnya melalui pembelajaran 

IPS, peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai sosial sehingga peserta didik dapat 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab untuk 

menerapkan kehidupan yang damai dalam bermasyarakat (Pratiwi et al., 2023). 

 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang 

mengkaji seperangkatperistiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial. Pendidikan IPS sebagai bidang studi yang diberikan pada 
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jenjang pendidikan di lingkungan persekolahan, bukan hanya memberikan bekal 

pengetahuan saja, tetapi juga memberikan bekal nilai dan sikap serta keterampilan 

dalam kehidulpan peserta didik di masyarakat, bangsa, dan negara dalam berbagai 

karakteristik. Pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi yang 

mempelajari manusia dalam semuaaspek kehidupan dan interaksinya dalam 

masyarakat (Syafruddin et al., 2024). 

 Berdasarkan berbagai pengertian mengenai Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

ada diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan suatu bidang studi yang mempelajari tentang manusia, masyarakat, 

dan interaksinya dengan lingkungan. IPS merupakan gabungan dari berbagai 

disiplin ilmu sosial seperti sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, antropologi, 

psikologi, dan geografi. 

2.1.4.2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Pembelajaran IPS ditujukan agar menumbuhkan rasa sadar akan tanggung 

jawab pada hak atas dirinya sendiri serta kewajibannya dalam bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Pembelajaran IPS diharapkan mampu melatih 

keterampilan peserta didik baik itu keterampilan secara intelektual maupun secara 

fisik dalam mengidentifikasi dan menemukan solusi dari permasalahan yang 

dihadapi (Jumriani et al., 2021).  

 Menurut (Septiani & Widda, 2021)merumuskan tujuan pendidikan IPS 

adalah berorientasi pada tingkah laku para siswa, yaitu: (1) pengetahuan dan 

pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan sikap, (4) 

keterampilan. Bila ditinjau dari ruang lingkup, objek dan tujuannya maka dapat 
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dikatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu mata pelajaran yang 

mempelajari, menelaah dan menganalisis gejala dan masalah sosial dalam 

masyarakat ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu.  

 Tujuan pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih tinggi. Ada tiga aspek yang harus dituju dalam pengembangan 

pendidikan IPS, yaitu aspek intelektual, kehidupan sosial, dan kehidupan 

individual. Pengembangan kemampuan intelektual lebih didasarkan pada 

pengembangan disiplin ilmu itu sendiri serta pengembangan akademik dan 

thinking skill (Parni et al., 2020). 

2.2. Kerangka Konseptual 

Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih sangat rendah. Hal 

ini disebabkan karena suasana pembelajaran yang monoton sehingga siswa 

menjadi bosan dan kurang menyenangkan bagi siswa, sehingga harus mencoba 

suasana pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan belajar siswa. Maka dari 

itu diperlukan model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Snowball Throwling adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan oleh guru untuk dapat meningkatakan keaktifan belajar siswa. Model 

pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil untuk meningkatkan interaksi dan 

keberanian mereka dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. 
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Dengan diterapkannya model pembelajaran Snowball Throwling ini 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa karena model ini 

mengarahkan siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara yang terhadap 

permasalahan yang hendak diuji kebenarannya melalui penelitian. Hipotesis 

Kondisi Awal 

1. Siswa kurang bersemangat dan merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran IPS. 

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran IPS. 

3. Guru belum perna menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwling. 

4. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

masih model ceramah dan sumber yang digunakan 

hanya buku paket saja.  

Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwling 

Adanya Pengaruh Setelah Penggunaan Model 

Pembelajaran Snowball Throwling Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa 
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penelitian dikenal juga dengan istilah hipotesis penelitian alternatif 

(Ha)merupakan pernyataan  spekulatif  tentang  hubungan  antara  dua  variabel  

atau  lebih  yang  digunakan dalam  studi  penelitian  kuantitatif   

Berdasarka uraian diatas maka penelitian ini memiliki hipotesis sebagai 

berikut : 

Ha : Adanya pengaruh model pembelajaran Snowball Throwling terhadap 

keaktifan belajar siswa kela V di SDS Muhammadiyah 02 Medan. 

HO : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Snowball Throwling terhadap 

keaktifan belajar siswa kela V di SDS Muhammadiyah 02 Medan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2018:15) metode kuntitatif dapat dikatakan metode tradisonal dan 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positifisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.(Olivia & Nurfebiaraning, 2019). 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDS Muhammadiyah 02 Medan, 

Glugur Darat I raya, Kec. Medan Timur., Kota Medan, Provinsi Sumatera 

Utara. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap di kelas V di 

SDS Muhammadiyah 02 Medan. 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

N

o 

Keterangan Bulan 
Okt 

20 

24 

Nov 

20 

24 

Des 

20 

24 

Jan 

20 

25 

Feb 

20 

25 

Mar 

20 

25 

April 

2025 

Mei 

2025 

Jun 

20 

25 

Jul 

20 

25 

Agu 

2025 

1 Pengajuan 

judul 
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2 ACC Judul            

3 Bimbingan            

4 ACC 

Seminar 

           

5 Seminar 

Proposal 

           

6 Perbaikan 

proposal 

           

7 Pelaksanaa

n penelitian 

           

8 Penyusunan 

skripsi 

           

9 Bimbingan 

skripsi 

           

10 Sidang meja 

hijau 

           

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2019:126) mengatakan bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 

dan kemudian di tarik kesimpulannya (Cahyadi, 2022). 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V-C SDS 

Muhammadiyah 02 Medan. 

Tabel 3.2. Jumlah Populasi Penelitian 

Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa 

SDS Muhammadiyah 02 

Medan 

V-A 25 

V-B 26 
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V-C 27 

 V-D 27 

Jumlah 105 siswa 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dalam arti lain adalah sebagian kecil atau separuh dari 

objek penelitian tersebut (Sugiono, 2017). Dari poulasi 4 kelas diambil 1 kelas 

sebagai sampel yaitu kelas V-C . Dalam penelitian ini sampel diambil dengan cara 

simple random sampling. Teknik simple random sampling menurut  Sugiyono  

bahwa,  “Dikatakan  sederhana  karena  pengambilan  anggota  sampel  dari 

populasi  dilakukan  secara  acak  tanpa  memperhatikan  strata  yang  ada  dalam  

populasi  itu”. Dengan  teknik sampling ini  maka  peneliti  memberi  hak  yang  

sama  pada  setiap  subjek  untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampe 

(Bella et al., 2019) 

3.4. Variabel dan Defenisi Operasional Variabel 

3.4.1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiono (2016:39) menjelaskan mengenai pengertian dari 

variabel yaitu : “variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, atau obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya’’(Agustian et 

al., 2019). 
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Pada umumnya variabel penelitian terbagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu  

variabel Independent (X) dan variabel Dependent (Y). Adapun variabel dalam  

penelitian adalah : 

a. Variabel Independent (X) 

Variabel Independent (X) atau disebut juga variable bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel Independen 

adalahmodel pembelajaran Snowball Throwling. 

b. Variabel Dependent (Y) 

Variabel Dependentatau disebut juga variable terikat adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variable bebas. Maka 

dalam penelitian ini yang menjadi variable dependent adalah keaktifa belajar 

pada siswa kelas V-C. 

3.4.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional, bertujuan untuk memudahkan mendeteksi variable 

sehingga penelitian dapat terhidar dari hal yang tidak sejalan atau melenceng dari 

tujuan, berkaitan variable utama penelitian. Adapun definisi operasional variable 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Model Snowball Throwling 

Snowball Throwing merupakan sebuah cara dalam menyajikan materi 

pembelajaran yang didalamnya peserta didik dapat membentuk beberapa 

kelompok secara acak, kemudian masing-masing kelompok dapat memilih 

ketua kelompok untuk memperoleh penugasan dari guru. Selanjutnya, 
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peserta didik secara individu mempersiapkan pertanyaan yang ditulis 

dalam kertas dan membentuk kertas seperti bola. Kertas yang sudah 

berbentuk bola dapat dilemparkan ke peserta didik lain untuk menjawab 

pertanyaan yang ada pada kertas berbentuk bola tersebut (Aziz & Zakir, 

2022).  

b. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar siswa adalah keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran baik itu berupa fisik, intelektual, emosional, maupun mental. 

Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk ikut terlibat secara aktif 

sehingga dapat membuat kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 

siswa menjadi lebih baik (Ardana et al., 2022). Keaktifan belajar adalah  

upaya  siswa  dalam  mengembangkan  potensi  diri  melalui  serangkaian  

proses  kegiatan  belajar, baik pembelajaran secara tatap muka maupun 

pembelajaran secara daring untuk mencapai tujuan belajar (Prasetyo & 

Abduh, 2021). 

3.5.Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian, baik data yang kualitatif maupun kuantitatif (Junaidi et al., 2024).  

Teknik pengumpulan data yang digunaka pada penelitian ini yaitu lembar 

observasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dapat mengamati 

keaktifan belajar siswa. Berikut adalah lembar observasi yang akan digunakan 

peneliti. 
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3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

NO Indikator Aspek Yang Diamati Nomor 

Pernyataan 

1 Visual activities 

( kegiatan visual) 

- Siswa memperhatikan 

guru saat menyampaikan 

materi pelajaran IPS. 

- Siswa membaca buku 

dan sumber lainnya 

mengenai materi IPS. 

1 dan 4 

2 Oral activities  

(kegiatan lisan) 

- Siswa berani 

memberikan jawaban 

atau pendapat saat 

ditanya oleh guru.  

- Siswa berani mengajukan 

pertanyaan pada guru 

jika ada materi yang 

belum dipahami. 

- Dapat memberikan saran 

atau masukan pada akhir 

kegiatan pembelajaran 

- Dapat memberi 

kesimpulan mengenai 

materi yang dipelajari. 

5,6, 14 dan 15 

3 Listening activitie 

(kegiatan 

mendengarkan) 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan materi yang 

dibawakan oleh guru 

dengan seksama.  

- Mendengarkan teman 

2 dan 13 
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yang sedang presentasi. 

4 Writing activities 

(kegiatan menulis) 

- Menulis rangkuman 

materi yang dijelaskan 

oleh guru.  

- Menulis pertanyaan-

pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi 

3 dan 11 

 

 

6 Motor activities 

(kegiatan motorik) 

- Membentu kelompok 

sesuai dengan arahan 

yang diberikan oleh guru. 

- Dapat mempresentasikan 

hasil diskusi 

7 dan 12 

 

 

7 Mental activities 

(kegiatan mental) 

- Dapat mengingat 

kembali materi yang 

telah diajarkan oleh guru. 

 

9  

8 Emotional activities 

(kegiatan emosional) 

- Merasa percaya diri saat 

tampil di depan kelas. 

- Mampu memberikan 

pendapat ketika sedang 

berdiskusi. 

8 dan 10 
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3.4. Skala Penilaian Observasi Keaktifan Belajar  

Keterangan Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

     Sumber : (Rizal,2018) 

 

 

3.6.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses 

penyusunan secara sistematis data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara, 

hasil catatan lapangan, dan hasil dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan dalam menyusun kedalam pola, memilih 

data mana yang di anggap penting dan data yang akan dipelajari, dan dibuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

(Sugiono, 2017). Analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah tehnik 

analisis data deskriptif presentase yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh penggunaan metode Snowball Throwing terhadap keaktifan 

belajar siswa pada mata Pelajaran IPS . 

3.6.1. Uji  Validitas Expert 

Menurut (Sugiyono,2021) Uji validitas digunakan untuk mengetahui  

apakah instrument yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi serta dapat mengukur 

keaktifan yang berbeda dari setiap peserta didik. Pada instrument ini 

digunakanialah instrumen non-tes sehingga menggunakan validasi kontruksi 
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(construct). Dalam pengujian validasi kontruksi dapat digunakan pendapat para 

ahli (Experts Judgement) untuk menelaah apakah materi sesuai dengan variabel 

yang akan diukur, hal ini meminta bantuan kepada dosen jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD), menggunakan rumus sebgai berikut : 

          F 

P =          x 100% 

         N 

 

Keterangan : 

 P = Pesentase kelayakan 

 F = Total skor criteria 

 N = Skor tertinggi 

 Dari ketentuan keputusan maka digunakan criteria yang terdiri dari : 

Tabel 3.5 Konversi Tingkat Pencapaian Dengan Skala 4 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

90% - 100% Sangat Layak Tidak perlu revisi 

75% - 89% Layak Tidak perlu revisi 

65% - 74% Cukup Layak Revisi 

55% - 64% Kurang Layak Revisi 

0 – 54% Tidak Layak Revisi 

 

3.6.2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan dari analisis data 

yang sudah dilakukan sebelumnya.Uji hipotesis dilakukan setelah uji validasi 

yang dinyatakan valid, maka uji hipotesis dilakukan. Uji hipotesis digunakan 
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untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara variabel x dan 

variabel y sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan uji-t  

Paired Sampel Test deangan bantuan SPSS 22.0 For Windows. Adapun syarat 

yang dilakukan untuk melihat nilai signifikan (Sig) yaitu : 

1) Jika nilai signifikasi (sig) < α (0,05) maka Ha diterima.  

Terdapat pengaruh variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). 

2) Jika nilai signifikasi (sig) > α (0,05) maka HO ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian 

 Pada bab ini akan diuraikan data hasil dan pembahasan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V-C SDS Muhammadiyah 02 Medan 

dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 27 orang. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini diambil dari hasil lembar observasi keaktifan belajar IPS siswa kelas 

IV. Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu penulis melakukan pengujian 

terhadap instrumen penelitian berupa uji validitas ahli atau validity expert. 

1. Hasil Uji Validitas Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

Oleh Ahli  

Pada penelitian ini untuk mengukur validitas isi penulis memakai pendapat 

pakar (expert judgement) atau validitas ahli yaitu Bapak Amin Basri, S.Pd.I., 

M.Pd selaku dosen Pgsd Umsu yang menjadi expert (ahli).  

Berdasarkan pernyataan observasi yang telah divalidasi oleh pakar 

dinyatakan valid / layak digunakan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata skor yang diperoleh yaitu 52 skor dari 60 skor yang diharapkan. 

Sehingga persentase hasil penelitian instrumen lembar observasi dari validitas ahli 

adalah sebabagi berikut :    𝑃 =
F

N
 x 100% 

                                    =
52

60
 x 100% 

                                     = 87 % 
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Jadi dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai lembar 

observasi keaktifan belajar siswa yang divalidasi oleh ahli mendapatkan nilai 87% 

berada pada kategori valid (dapat digunakan tanpa revisi). 

a. Keaktifan Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Metode Snowball 

Throwing 

Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas V-C dapat diketahui 

yakni hasil keaktifan belajar siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran snowball trhowling yang mana jumlah siswa sebanyak 27 

siswa dengan perolehan nilai rata-rata yaitu 67,8 dengan perolehan nilai tertinggi 

75 dan perolehan nilai terendah 58. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.1 Hasil Nilai Keaktifan Siswa Sebelum Menggunakan Model 

Interval Frekuensi Presentase 

58-62 3 11% 

63-67 8 8% 

68-72 11 41% 

73-77 5 18% 

Total 27 100% 

Rata-rata 67,8 

Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah 58 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat terdapat 3 siswa (11%) yang 

memperoleh nilai dengan interval 58-62, terdapat 8 siswa (30%) yang 

memperoleh nilai dengan interval 63-67, 11 siswa (41%) yang memperoleh nilai 

dengan interval 68-72, 5 siswa (18%) yang memperoleh nilai dengan interval 73-

77.  

b. Keaktifan Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran 

Snowball Trhowling 

Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas V-C setelah diberi 

perlakuan atau menggunakan model snowball trhowling dapat diketahui yakni 

hasil keaktifan belajar siswa yang mana jumlah siswa sebanyak 27 siswa dengan 

perolehan nilai rata-rata yaitu 83,33 dengan perolehan nilai tertinggi 93 dan 

perolehan nilai terendah 73. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini : 

 

Tabel 4.2 Hasil Nilai Keaktifan Siswa Sesudah Menggunakan Model 

Interval Frekuensi Presentase 

73-77 3 11% 

78-82 7 26% 

83-87 8 30% 

88-92 8 30% 

93-97 1 3% 

Total 27 100% 

Rata-rata 83,3 
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Nilai Tertinggi 93 

Nilai Terendah 73 

 

Berdasarkan table diatas terdapat 3 siswa (11%) dengan interval 73-77, 7 

siswa (26%) dengan interval 78-82, 8 siswa (30%) dengan interval 88-92, 1 siswa 

(3%) dengan interval 93-97. 

4.2. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis, menggunakan analisis uji T yaitu Independent 

Simple T-Test. Analisis yang digunakan untuk menguji uji hipotesis adalah 

dengan bantuan SPSS. Dasar pengambilan keputusan yaitu :  

1. Jika nilai signifikansi (Sig) > (0,05) maka tidak terdapat Pengaruh 

Penggunaan Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa Dikelas V-C SDS Muhammadiyah 02 Medan. 

2.  Jika nilai signifikansi (Sig) < (0,05) maka terdapat Pengaruh Penggunaan 

Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Dikelas -

CV SDS Muhammadiyah 02 Medan. 

Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis 
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Berdasarkan tabel 4.3 Paired Sample Test dapat dilihat signifikasinya nilai 

sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh 

pengambilan hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima sehingga diperoleh kesimpulan 

bahwa “ Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Dikelas V-C SDS Muhammadiyah 02 Medan. 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu kelas yaitu kelas V-C 

dengan dua kali pertemuan yang dimana pertemuan pertama tidak menggunakan 

model Snowball Throwing hanya menggunakan metode ceramah, sedangkan 

pertemuan kedua peneliti menggunakan model Snowball Throwing setelah itu 

peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengetahui bagaimana keaktifan 

belajar siswa sebelum diterapkannya perlakuan dan setelah diterapkannya 

perlakuan. 

1. Keaktifan Belajar Siswa sebelum Menggunakan Model Snowball 

Throwing  

Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas V-C dapat 

diketahui hasil sebelum diberikan perlakuan yang mana jumlah siswa 

sebanyak 27 siswa dengan perolehan nilai rata-rata yaitu 67,8 dan terletak 

pada interval 58 – 70 maka termasuk dalam kategori cukup. Hasil lembar 

observasi menunjukkan bahwa pada saat sebelum diberi perlakuan pada siswa 
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memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai yang diperoleh 

sesudah diberikan perlakuan. 

2. Keaktifan Belajar Siswa sesudah Menggunakan Model Snowball 

Throwing  

Kemudian pada pertemuan berikutnya peneliti melakukan proses 

pembelajaran menggunakan model Snowball Throwing dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, sesudah diberikannya perlakuan diperoleh nilai rata-rata 

siswa 83,3. Sesudah senggunakan metode Snowball Throwing siswa mengalami 

kenaikan dibandingkan dengan nilai sebelum menggunakan metode Snowball 

Throwling. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwling terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Kelas V-C SDS Muhammadiyah 02.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh terhadap variabel x dan 

variabel y.  Pengaruh ini dapat dilihat dari nilai Sig yang diperoleh < α yaitu 0,000 

< 0,05. Pengaruh tersebut karena dalam proses pembelajaran menggunakan 

metode snowball throwing dimana dapat membuat siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa karena dalam 

pelaksanaan metode ini siswa akan dituntut aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Manalu et al., 

2022) dimana peneliti tersebut menggunakan model snowball throwing untuk 



47  

 

menigkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar pada siswa MTs 1 PAB Jl. 

Veteran, Pasar IV Helvetia Kab. Deli Serdang Kec. Labuhan Deli yang diajarkan 

dengan metode snowball throwing dan metode ceramah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keaktifan belajar dan hasil belajar siswa MTs 1 PAB yang 

diajarkan dengan metode snowball throwling lebih tinggi dari kelas yang 

diajarkan dengan metode ceramah. 

Peneliti terdahulu lainnya yaitu (Simarmata, 2018) peneliti tersebut 

menggunakan model snowball throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada semua mata pelajaran. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa meningkat saat menggunakan model snowball throwing.  

Peneliti terdahulu lainnya yaitu (Arif & Rijanto, 2017) yang menggunakan 

model pembelajaran snowball throwing untuk mengetahui pengaruh model 

tersebut terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa SMKN 2 SURABAYA. 

Hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil 

belajar dan minat belajar siswa saat menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing dibanding dengan menggunakan model pembelajaran lainnya seperti 

ceramah.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini secara komprehensif mengkaji pengaruh model pembelajaran 

Snowball Throwling terhadap keaktifan belajar siswa kelas V-C di SDS 

Muhammadiyah 02 Medan pada mata pelajaran IPS. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keaktifan belajar siswa 

setelah penerapan model pembelajaran Snowball Throwling. Hal ini didukung 

oleh data observasi yang menunjukkan perbedaan yang jelas antara tingkat 

keaktifan siswa sebelum dan sesudah intervensi.    

Sebelum penerapan model Snowball Throwling, pembelajaran cenderung 

didominasi oleh metode ceramah yang membuat siswa pasif dan kurang 

termotivasi. Namun, setelah model Snowball Throwling diterapkan, siswa menjadi 

lebih aktif bertanya, menjawab, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam kelompok. 

Model ini berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan 

dan interaktif, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan.    

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran 

Snowball Throwling efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS. Model ini tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa tetapi 

juga membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kerjasama. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti menyarankan kepada : 

1. Guru disarankan untuk mengadopsi dan mengintegrasikan model ini ke 

dalam praktik pengajaran mereka, tidak hanya pada mata pelajaran IPS 

tetapi juga pada mata pelajaran lain. Selain itu, guru juga didorong 

untuk terus mencari dan menerapkan model-model pembelajaran lain 

yang inovatif dan variatif, sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar 

siswa yang beragam dan menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis.   

2. Siswa, untuk dapat terus belajar dengan giat agar nantinya semua 

impian dan cita-citanya tercapai. 

3. Sekolah, untuk mendukung guru dan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar baik secara material maupun mengenai perizinan. 

4. Peneliti, untuk dapat menjadikan penelitian ini sebagai literatur, 

pengalaman, pembelajaran, dan pembanding hasil penelitian. 
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Lampiran 1 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPS DI KELAS V 

 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : MUNA AZIZAH ZAHRA TARIGAN 

Institusi               : SDS Muhammadiyah 02 Medan 

Mata Pelajaran    : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

BAB:  7 

Tema                     : Daerahku Kebanggaanku 

Topik                     : A. Seperti Apakah Budayaku 

Jenjang Sekolah                : Sekolah Dasar                        Semester                : II 

Fase / Kelas                      : C / 5 (Lima)       Alokasi Waktu      : 2 JP  

Tahun Pelajaran                : 2024/2025 

Model Pembelajaran          : Tatap Muka 

Metode Pembelajaran       :  Tatap Muka 

Model Pembelajaran         : Snowball Throwling 

Target Peserta Didik         : Peserta Didik Reguler 

Karakteristik PD               : Umum 

Jumlah Peserta Didik        :  

 

Profil Pelajar Pancasila       :  

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia  

2) Berkebinekaan global  

3)  Bergotong Royong : 

4)  Mandiri  

5)  Bernalar Kritis  

6)  kreatif 

Sarana dan Prasarana : 

1) Komputer/Laptop, Proyektor, alat bantu audio (speaker), Jaringan Internet  

2)  Buku siswa  

3) Soal Latihan  

4)  Video pembelajaran  

 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

 

Pada fase ini  peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasibudaya dan 

warisan budaya yang ada di daerahnya dan melalui diskusi peserta didik 

diharapkan mampu mengetahui sejarah warisan budaya yang ada di daerahnya.  

2. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 
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- Menjelaskan mengenai budaya dan budaya yang ada di daerah sekitar. 

- Menjelaskan mengenai warisan budaya yang ada di daerahnya serta 

sejarahnya 

 

3. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

- Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang budaya dan warisan 

budaya melalui kerja kelompok dengan baik. 

- Peserta didik dapat membuat laporan hasil keaktifan menjawab 

pertanyaan pada budaya dan warisan budaya melalui kerja kelompok 

dengan baik. 

4. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat mengetahui budaya serta warisan budaya dan sejarah warisan 

budaya yang ada di daerahnya. 

 

5. Pertanyaan Pemantik 

 

a. Suku apakah kalian? 

b. Apakah nama wilayah tempat tinggal kalian? 

 

Minggu 1 Menyimak 

Pertemuan 1 Siap-Siap Belajar 

A. Kegiatan Awal (5 menit ) 

 

1. Guru membuka pertemuan dengan salam,sapa kepada peserta didik. 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 

3. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran  

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait materi pelajaran.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan 

jenis penilaian 

 

B. Kegiatan Inti (55 menit) 

 

FASE 1 

     Pertanyaan Mendasar (Mengumpulkan Informasi) 

1. Mengajukan pertanyaan mendasar tentang budaya, (apa yang kamu 

ketahui tentang budaya?) 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentan Warisan budaya. 

FASE 2 

    Membentuk Kelompok 

3. Peserta didik dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok 

beranggotakan 5 orang. 

4. Perwakilan masing-masing ketua kelompok kedepan dan mendengarkan 

penjelasan materi dari guru. 

FASE 3 
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    Membuat Pertanyaan 

5. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya dan 

menjelaskan kembali materi yang sudah disampaika oleh guru. 

6. Setiap peserta didik membuat pertanyaan dalam kertas. 

FASE 4 

    Memonitor Keaktifan belajar siswa 

1. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikumpulkan kemudian dibentuk seperti 

bola. 

2. Bola pertanyaan tersebut kemudian dilemparkan kearah siswa dan siswa 

yang mendapat bola tersebut menjawab salah satu pertanyaan secara 

bergantian. 

3. Guru memantau keaktifan siswa selama melakukan permainan, 

memantau perkembangan  dan membimbing jika mengalami kesulitan. 

FASE 5 

Menguji Hasil 

1. Peserta didik membahas diskusi yang telah dilakukan dan membuat 

laporan jumlah pertanyaan yang dijawab. 

2. Guru memantau keterlibatan siswa, mengukur kecapaian standar. 

FASE 6 

    Evaluasi Pengalaman Belajar 

1. Setiap kelompok menyampaikan laporan pertanyaan yang berhasil 

dijawab. 

2. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran dibantu oleh guru. 

 

 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

 

1. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.  

2.  Guru melakukan penilaian hasil belajar.  

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya.  

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh 

seorang peserta didik. 

REFLEKSI 

Topik A : Seperti Apakah Budayaku  

1. Menurut kalian apa itu budaya? 

2. Apa saja warisan budaya yang ada di sekitar kita 

3. Setelah mempelajari budaya dan warisan budaya, bagaimana sebaiknya 

kamu bersikap terhadap budaya kamu? 

ASESMEN/PENILAIAN 

Penilaian 

- Nilai Sikap 

a. Prosedur : penilaian saat pembelajaran 

b. Teknik    : pengamatan guru 

c. Bentuk    : jurnal diri 

- Nilai Pengetahuan 
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a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran  

b. Teknik    : pengumpulan tugas 

c. Bentuk    : tes tertulis 

- Peneilian Keterampilan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan pada saat pembelajaran 

b. Teknik    : pengamatan guru 

c. Bentuk    : Non tes 

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

- Peserta didik dengan nilai rata-rata dan diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

- Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi. 

 

 

 

 

Mengetahui : 

 

 

                         Guru Kelas 

             

       Aulia Febriyanti, S.Pd 

 

 

Peneliti 

 

MUNA AZIZAH ZAHRA TARIGAN 

          NPM : 2102090110 
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Lampiran 2 

Bahan Ajar Materi Seperti Apakah Budaya Daerahku 
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Lampiran 3 

LKPD Siswa 
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Lampiran  4  

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

Nama Siswa  : 

Kelas             : V-C 

Hari/Tanggal : 

 Petunjuk : Berilah tanda centang pada kolom skor sesuai pengamatan 

berdasarkan skor penilaian yang telah ditentukan. 

 Keterangan : Skor 1 =  Kurang, Skor 2 = Cukup, Skor 3 = Baik, Skor 4 = 

Sangat Baik 

No Kategori Pengamatan Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Siswa memperhatikan guru saat menyampaikan 

materi. 

    

2 Siswa mendengarkan penjelasan materi yang 

dibawakan oleh guru dengan seksama. 

    

3 Siswa menuliskan rangkuman materi yang 

sudah dijelaskan. 

    

4 Siswa membaca buku  dan membaca dari 

sumber lain mengenai materi IPS 

    

5 Siswa berani memberi pendapat atau jawaban 

saat ditanya oleh guru. 

    

6 Siswa berani mengajukan pertanyaan kepada 

guru apabila ada materi yang belum dipahami. 

    

7 Siswa dapat membentuk kelompok sesuai 

dengan arahan guru. 

    

8 Siswa percaya diri saat tampil di depan kelas.     

9 Dapat mengingat materi yang sudah     
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disampaikan oleh guru. 

10 Siswa mampu memberikan pendapat ketika 

berdiskusi. 

    

11 Siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

    

12 Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi 

di depan kelas. 

    

13 Siswa mendengarkan teman atau siswa lain saat 

presentasi. 

    

14 Siswa memberikan saran atau masukan pada 

akhir kegiatan pembelajaran. 

    

15 Siswa bisa memberikan kesimpulan mengenai 

materi yang sudah dipelajari. 

    

Jumlah     

Total  
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Lampiran  5 

Lembar Wawancara 

Nama Guru : Ibu Aulia 

Hari/Tanggal :Rabu/11 Desember 2024 

Tempat : SDS Muhammadiyah 02 Medan 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Berapa jumlah keseluruhan 

siswa kelas V bu? 

Kalau jumlah keseluruhan ada 105 

siswa dari 4 kelas. Jumlah siswa yang 

saya ajar yaitu kelas V-C ada 27 siswa 

15 orang laki-laki dan 12 orang 

perempuan. 

2 Bagaimana keaktifan belajar 

siswa di kelas ibu? 

Kalo keaktifan siswa tergantung dengan 

mata pelajarannya, kalau misalnya mata 

pelajaran yang mereka sukai mereka 

bisa dikatakan aktif. Tapi kalau mereka 

tidak atau kurang  menyukai mata 

pelajarannya  mereka lebih cenderung 

kurang aktif. Dan biasanya mereka juga 

terkadang kurang memperhatikan 

penjelasan yang dibawakan .  

3 Apa saja masalah yang ibu temui 

pada peserta didik kelas V-C? 

Untuk masalah yang saya temui di 

kelas ini, mungkin sebagian siswa 

kurang aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang dibawakan. Dan 

juga kurangnya atau rendahnya minat 

belajar pada siswa. 

4 Apa metode yang ibu gunakan 

saat mengajar di kelas? 

Metode yang biasa saya gunakan yaitu 

metode ceramah, diskusi dan tanya 
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jawab. 

5 Apakah ibu sudah pernah 

menggukan metode 

pembelajaran snowball 

throwling? 

Untuk di kelas V-C sendiri saya belum 

pernah menggukan metode itu. 
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Lampiran 6 

Lembar Validasi Instrumen Penelitian Keaktifan Belajar Siswa 
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Lampiran 7 

Lembar  Observasi  Keaktifan Belajar Siswa Sebelum Diberi Perlakuan 

Nilai Tertinngi 
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Nilai Terendah 
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Lampiran 8 

Lembar  Observasi  Keaktifan Belajar Siswa Sesudah Diberi Perlakuan 

Nilai Tertinggi 
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Nilai Terendah 
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Lampiran 9 

Rekapitulasi Hasil  Observasi  Keaktifan Belajar Siswa Sebelum Diberi 

Perlakuan 

No Nama Siswa Nilai Keaktifan 

1 Aditya Ananda Visga 68 

2 Adzkia Raisya Samha 73 

3 Aisyah Zahira A 73 

4 Asyifatu Haifa Adzar 65 

5 Azka Safaraz Ghaisan 68 

6 Azkiyyah Al Mumtazah 70 

7 Fathan Alsyarief 60 

8 Fathan Maulana. A. D 66 

9 Fathir Ramadhan  70 

10 Fatimah Az Zahra 75 

11 Gilvi Arrasyid 65 

12 Jessica Rafifa Br. Tambunan 63 

13 Jihan Ramadhani Alzuchri 72 

14 M. Habib Bardhan Ghifari 68 

15 Mirza Arsakha Zikri 58 

16 Muhammad Adam Fabiyan 66 

17 Muhammad Adnan A.T 70 

18 Muhammad Raihan Tsabiq 58 

19 Muhammad Reyhan A.G 71 

20 Naila Raisya Simatupang 75 

21 Raziq Abqari Yafiq 65 

22 Rifqi Azzamy 73 

23 Rizky Ilhamsyah Nasir 67 

24 Sakhi Munadhil P 70 

25 Shafiqa Jasmin 63 

26 Siti Salwa Humairoh 68 

27 Zalfa Naqiyyah Siregar 72 

 

 

 

 

 



80  

 

Lampiran 10 

Rekapitulasi Hasil  Observasi  Keaktifan Belajar Siswa Setelah Diberi 

Perlakuan 

No Nama Siswa Nilai Keaktifan 

1 Aditya Ananda Visga 80 

2 Adzkia Raisya Samha 88 

3 Aisyah Zahira A 83 

4 Asyifatu Haifa Adzar 75 

5 Azka Safaraz Ghaisan 85 

6 Azkiyyah Al Mumtazah 88 

7 Fathan Alsyarief 78 

8 Fathan Maulana. A. D 86 

9 Fathir Ramadhan  83 

10 Fatimah Az Zahra 90 

11 Gilvi Arrasyid 83 

12 Jessica Rafifa Br. Tambunan 80 

13 Jihan Ramadhani Alzuchri 88 

14 M. Habib Bardhan Ghifari 83 

15 Mirza Arsakha Zikri 73 

16 Muhammad Adam Fabiyan 85 

17 Muhammad Adnan A.T 89 

18 Muhammad Raihan Tsabiq 75 

19 Muhammad Reyhan A.G 90 

20 Naila Raisya Simatupang 93 

21 Raziq Abqari Yafiq 78 

22 Rifqi Azzamy 92 

23 Rizky Ilhamsyah Nasir 83 

24 Sakhi Munadhil P 80 

25 Shafiqa Jasmin 78 

26 Siti Salwa Humairoh 80 

27 Zalfa Naqiyyah Siregar 90 
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Lampiran 11 

Uji Hipotesis 
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Lampiran 12 

Dokumentasi Observasi 

             

  

 

 



83  

 

Lampiran 13 

Dokumentasi Riset/Penelitian 
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Lampiran 14 

Link Video Dokumentasi 

https://youtu.be/DelUD-YoNsc?si=Fx1NqielWFNiCkE6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/DelUD-YoNsc?si=Fx1NqielWFNiCkE6
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Lampiran 15 

Surat Observasi Awal 
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Lampiran 16 

Surat Izin Riset/Penelitian 
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Lampiran 17 

Balasan Surat Izin Riset/Penelitian 
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